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Abstrak

Pandemi global virus COVID-19 membuat beberapa pelaku usaha menjadi lamban karena kurangnya ruang gerak oleh pemerintah dan
dunia, salah satunya sektor usaha angkutan laut yang saat ini kurang bergairah. Hal ini merupakan bentuk respons terhadap pandemi.
International Maritime Organization sebagai organisasi maritim dunia telah mengeluarkan surat edaran untuk memberikan kemudahan dan
kelonggaran bagi pemegang saham dan perusahaan pelayaran maritim di dunia. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis angka performa
muatan perusahaan-perusahaan pelayaran nasional, khususnya pada perusahaan PT Samudera Sukses Makmur akibat dari pandemi global
virus COVID-19 yang mengurangi jumlah freight yang didapatkan oleh perusahaan dalam pengoperasian kapal. Penelitian ini menggunakan
metode descriptive dengan mendeskripsikan performa freight dari perusahaan dan Indonesian National Shipowner ’s Association tahun 2020
dengan membandingkan dengan periode-periode sebelum masa pandemi global COVID-19. Metode analisis yang digunakan adalah
Strength-Weakness-Opportunity-Threat. Bentuk penelitian ini adalah penelitian deskriptif berdasarkan data sekunder dan data sekunder
berupa in-depth interview dari 10 informan beberapa manajer, manajer umum, dan direktur perusahaan. Penelitian ini menganalisis dampak
pandemi global COVID-19 terhadap kinerja enam perusahaan pelayaran nasional tahun 2021. Berdasarkan hasil analisis SWOT matriks IE,
posisi perusahaan PT Samudera Sukses Makmur berada pada sel V yaitu hold and maintain dengan total skor internal sebesar 2,8 dan faktor
eksternal 2,75. Dengan demikian, strategi yang diterapkan adalah penetrasi pasar dan membangun daya angkut. Hasil penelitian menyatakan
bahwa PT Samudera Sukses Makmur yang sangat terdampak yaitu yang memiliki scope bisnis pengangkutan worldwide dan atau jenis
muatan penumpang. Potential losers pada sektor maritim sesuai dengan analisis Dcode Consulting tidak terjadi pada seluruh perusahaan
pelayaran nasional, jenis muatan, dan daerah pelayaran menjadi faktor utama pembedanya.

Kata kunci: Dampak COVID-19; Pandemi COVID-19; Pendapatan Perusahaan; Performa Muatan; Strategi Perusahaan
Abstract

The Impact of the COVID-19 Pandemic on the Performance of National Shipping Companies (A Case Study of PT Samudera Sukses
Makmur Shipping Company): The global COVID-19 virus pandemic has slowed several businesses due to to limited movement imposed by
governments worldwide, including the maritime transport sector, which is currently less vibrant. This is a response to the global pandemic.
The International Maritime Organization, as the world ’s maritime organization, has issued circulars to provide conveniences and flexibility
for stakeholders and maritime shipping companies globally. This study aimed to analyze the cargo performance figures of national shipping
companies, especially PT Samudera Sukses Makmur, due to the global COVID-19 virus pandemic, which has reduced the amount of freight
obtained by the company in ship operations. This study used a descriptive method to describe the freight performance of companies and the
Indonesian National Shipowner ’s Association in 2020 by comparing it with periods before the global COVID-19 pandemic. The analytical
method used was Strength-Weakness-Opportunity-Threat (SWOT) analysis. This research is a descriptive study based on secondary data
and secondary data in the form of in-depth interviews with 10 informants, including several managers, general managers, and directors of
the company. This study analyzes the impact of the global COVID-19 pandemic on the performance of six national shipping companies in
2021. Based on the SWOT analysis using the IE matrix, the position of PT Samudera Sukses Makmur is in cell V, which is “hold and
maintain” with a total internal score of 2.8 and an external factor of 2.75. Thus, the strategy applied is market penetration and building
cargo capacity. The research results state that PT Samudera Sukses Makmur, which is heavily impacted, is those with a worldwide
transportation business scope and/or passenger cargo types. Potential losers in the maritime sector, according to Dcode Consulting analysis,
do not occur across all national shipping companies, cargo types, and shipping regions as the main differentiating factors differentiating
factors.
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1. Pendahuluan

Pandemi global virus COVID-19 telah memberi dampak pada beberapa sektor usaha karena
banyaknya restrictions pada ruang gerak usaha oleh pemerintah dan dunia internasional, salah satunya
adalah sektor usaha angkutan laut yang saat ini kurang bergairah sebagai bentuk respons dari pandemi
global virus COVID-19. Kondisi krisis ini tidak pernah diperkirakan sebelumnya seperti kondisi-kondisi
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lain yang sudah diperkirakan akan terjadi dan akan menghambat perdagangan dunia seperti masalah
lingkungan, ketegangan perdagangan antara Amerika dan Rusia ataupun Amerika dan China, kondisi
geopolitik di Selat Hormuz antara Amerika dan Iran, dan pergeseran pola globalisasi dunia.

Kinerja PT Samudera Sukses Makmur dalam pengangkutan muatan terkontraksi -18% pada tahun
2020 dari tahun sebelumnya karena adanya pandemi COVID-19. Sektor usaha yang dijalankan oleh PT
Samudera Sukses Makmur adalah pengangkutan muatan kapal jenis bulk carrier untuk daerah pelayaran
internasional. Muatan curah yang diangkut adalah batu bara, biji besi, nikel, bauksit, biji mangan, jagung,
beras, gula mentah, dan muatan curah kering lainnya. Total konsumsi batu bara oleh PLTU di tahun 2020
berdasarkan data dari PT PLN (Persero) adalah 95,6 juta ton, menurun sekitar -2% dari total konsumsi
tahun sebelumnya sebesar 97,7 juta ton [1]. Walaupun konsumsi batu bara olen PT PLN (Persero)
menurun, namun stok ketersediaan batu bara di lapangan tetap harus terjaga untuk dikonsumsi lagi setiap
saat.

Kinerja PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) pada tahun 2020 saat terjadinya pandemi COVID-
19 sangat terpuruk karena terdapat kontraksi sebesar -238% dari pada tahun sebelumnya [2]. Sektor usaha
yang dijalankan oleh PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) adalah pengangkutan penumpang
menggunakan kapal laut di Indonesia. Aturan dalam pembatasan perjalanan dan social distancing
penumpang yang diberlakuakan oleh pemerintah saat pandemi COVID-19 berdampak pada performa dan
kinerja perusahaan karena core business dari PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persero) adalah
pengangkutan penumpang. Kinerja PT Salam Pacific Indonesia Lines pada tahun 2020 saat terjadinya
pandemi COVID-19 hanya mengalamai kontraksi sebesar —0,5% muatan kontainer dalam teu(s) dan —
0,8% kontainer dalam box [3]. Sektor usaha yang dijalankan oleh PT Salam Pacific Indonesia Lines
adalah pengangkutan muatan kapal jenis kontainer untuk daerah pelayaran dalam negeri. Hal ini
menunjukkan bahwa jasa pengangkutan kontainer dalam negeri tidak terlalu terdampak oleh pandemi
COVID-19.

Data pembanding dari terminal peti kemas di Pelabuhan Tanjung Priok yang dikelola oleh IPC /
Pelindo Il (Persero) menunjukkan performa arus kontainer pada tahun 2020 yang melalui terminal (proses
bongkar muat) mengalami penurunan -25.5% dibandingkan tahun sebelumnya. Terminal peti kemas yang
dikelola oleh IPC sendiri adalah terminal hub port yang melayani direct call ke terminal peti kemas di
luar negeri. Terminal tersebut juga melayani tranmuatan untuk tujuan pelabuhan dalam negeri lainnya.
Sesuai informasi web DCode Economic dan Financial Consulting mengenai kondisi sektor bisnis saat
pandemi COVID-19 [4], terdapat dua sektor bisnis yang terdampak maupun tidak oleh pandemi COVID-
19 yaitu potential losers yang merupakan sektor yang paling terpukul akibat terjadinya pandemi COVID-
19 dan potential winners yaitu merupakan sektor yang justru akan tumbuh pesat dalam jangka pendek
selama pandemi COVID-19.

Sektor maritim termasuk ke dalam kategori potential losers, yaitu sektor yang paling terdampak
akibat pandemi COVID-19. Namun, tidak semua sektor maritim terpukul sesuai dengan data jumlah
muatan perusahaan-perusahaan nasional. Sektor maritim yang masih tumbuh positif adalah sektor
maritim yang mendukung kegiatan eksplorasi energi dan pengangkutan bahan bakar untuk keperluan
industri (batu bara, minyak, dan gas bumi). Sektor maritim yang sedikit mengalami kontraksi negatif pada
saat pandemi COVID-19 adalah usaha jasa pelayaran dengan muatan kontainer. Kontainer digunakan
untuk keperluan logistik dalam negeri dengan berbagai isi muatan seperti bahan pokok makanan, hasil
industri manufaktur, spare part otomotif, dan muatan umum lainnya yang tidak terdampak pembatasan
karena pandemi COVID-19. Sementara itu, sektor maritim yang paling terdampak adalah perusahaan
pelayaran yang memiliki armada kapal penumpang. Dengan adanya pembatasan-pembatasan yang
diberlakukan pada saat pandemi COVID-19, armada kapal penumpang tidak dapat beroperasi secara
maksimal.

Menurut INSA News edisi 13 tahun 2020, pendapatan pelayaran nasional mengalami kemrosotan
yang sangat tajam [5]. Dampak dari COVID-19 ini merata hampir pada seluruh sektor pelayaran,
misalnya saja pendapatan angkutan penumpang kapal Ro-Ro (roll on roll off) turun 75% hingga 100%.
Kondisi yang tampak sama terjadi pada sektor kontainer yang turun 10% hingga 20%, curah kering,
tanker, tug, dan barges yang juga mengalami penurunan pendapatan sebesar 25% hingga 50%. Harga
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pasar minyak yang jauh menurun tentunya berdampak pada seluruh pelaku usaha pelayaran yang
mendukung sektor minyak dan gas bumi seperti penurunan sewa atau renegosiasi kontrak 20% hingga
40%, bahkan pemutusan hubungan awal (early termination).

Menurut Indonesian National Shipowners Association (INSA) News edisi 16 tahun 2020, pandemi
COVID-19 menyebabkan kinerja perusahaan pelayaran nasional menurun [6]. Di masa pandemi COVID-
19 ini terjadi penurunan permintaan penggunaan kapal curah hingga berkurangnya muatan. Hal ini
dipengaruhi oleh menurunnya konsumsi batu bara PLN karena banyak industri mengurangi kegiatannya
bahkan berhenti beroperasi akibat pandemi. Berkurangnya muatan akan memengaruhi cash flow
perusahaan. Keterbatasan cash flow mengakibatkan tertundanya pembayaran terhadap pihak ketiga.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS), pertumbuhan ekonomi Indonesia pada tahun 2020
mengalami penurunan sebesar 4,19% quarter to quarter [6]. Penurunan mayoritas pada sektor logistik
transportasi udara yaitu sebesar 80,23% year diikuti oleh transportasi rel sebesar 63,75%. Penurunan
transportasi lainnya yaitu pergudangan dan jasa penunjang angkutan pos dan kurir sebesar 38,69%,
transportasi sungai, danau, dan penyeberangan sebesar 26,66%, transportasi darat sebesar 17,65%; serta
transportasi laut sebesar sebesar 17,48%. Salah satu penyebab penurunan sektor logistik tersebut adalah
penurunan volume ekspor dan impor. Ekspor barang dan jasa terkontraksi 11,66%, sementara impor
terkontraksi 16,96% year on year [6]. Hampir semua sektor mengalami kontraksi, termasuk sektor
perdagangan yang mengalami kontraksi sebesar 7,57%. Penurunan ini disebabkan antara lain karena
penutupan mal-mal ataupun gerai penjualan selama Pemberlakuan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB) di berbagai provinsi di Indonesia. Penurunan perdagangan juga dipengaruhi penurunan demand
karena penurunan daya beli masyarakan. Hal ini diperburuk dengan pengurangan aktivitas produksi dan
distribusi.

Secara teoretis, kinerja adalah ukuran, kuantitas, dan kualitas tugas yang dicapai oleh individu atau
kelompok [7][8]. Kualitas dan tinggi rendahnya kinerja organisasi termasuk sebagai salah satu evaluasi
dan pengukuran kinerja [9]. Pengukuran kinerja sangat diperlukan perusahaan untuk mengevaluasi
performa agar perusahaan dapat melakukan upaya perbaikan berdasarkan hasil kinerja sebelumnya yang
kurang baik [10]. Kinerja operasional pada perusahaan pelayaran dalam kajian penelitian [11]
dipengaruhi keselamatan kerja dan penanganan peti kemas. Pada penelitian lainnya, kinerja perusahaan
dipengaruhi oleh kinerja kepemimpinan secara parsial dan kinerja karyawan [12].

Analisis SWOT merupakan salah satu alat yang paling banyak digunakan di dunia karena
memungkinkan penilaian yang cepat dan efektif berdasarkan Strengths (S), Weaknesses (W),
Opportunities (O), dan Threats (T) yang dihadapi oleh setiap organisasi atau perusahaan, terlepas dari
industri tempatnya beroperasi atau ukurannya [13] [14]. Alat analisis SWOT menurut [15] adalah teknik
yang banyak digunakan untuk pemindaian lingkungan internal dan eksternal terkait karakteristik positif
dan negatif yang harus diperhitungkan oleh organisasi ketika merumuskan rencana strategisnya.
Penelitian sebelumnya [16] menggunakan analisis SWOT-TOWS yang dilengkapi dengan evaluasi
strategi secara kuantitatif berdasarkan teknik pengambilan keputusan multi-kriteria berdasarkan
pengetahuan para pakar industri. Secara tradisional, analisis SWOT menurut [17] juga menawarkan
peluang tambahan seperti kemampuan untuk memantau tren dan fleksibilitas untuk membingkai faktor
SWOT berdasarkan periode waktu yang diinginkan.

Langkah-langkah strategis terkait fiskal dan moneter sangat dibutuhkan untuk memberikan
rangsangan ekonomi. Dalam penelitian kemaritiman di Indonesia, [18]-[20] menjelaskan bahwa untuk
mencegah penyebaran COVID-19 dan menjaga keberlanjutan aktifitas kemaritiman, pemerintah
Indonesia melakukan pengawasan dengan ketat berdasarkan rekomendasi World Health Organization
(WHO) dan International Maritime Organization (IMO). Pada penelitian sebelumnya [21], kebijakan
transportasi, khususnya angkutan penyeberangan, sebagai moda distribusi barang saat pandemi COVID-
19 sangat memengaruhi indikator kinerja operasional dan finansial. Penelitian lainnya [22] menyatakan
bahwa dampak pandemi COVID-19 berpengaruh secara signifikan terhadap angkutan penumpang dan
saat ini mengalami peningkatan mendekati normal seperti kondisi prapandemic, khususnya di Pelabuhan
Tanjung Perak, Surabaya.
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Hasil penelitian [23] mengenai pelayanan kapal dan barang di pelabuhan menunjukkan bahwa
pelaksanaan terhadap aturan regulasi terkait PSBB masih belum terpadu dan pihak Satuan Gugus Tugas
Percepatan Penanganan COVID-19 kurang berkoordinasi dengan baik. Ditambahkan oleh [24] dalam
kajiannya bahwa diperlukan adanya kerja sama antarpengusaha pelayaran domestik dengan perusahaan
leasing global di masa pandemi. Terkait berkurangnya pendapatan usaha, penelitian terdahulu
menyatakan bahwa masa pandemi membuat pimpinan perusahaan mencari solusi karena perusahaan
sedang mengalami penurunan pendapatan yang berdampak pada pendapatan masing-masing karyawan
juga [12] [25].

Beberapa tujuan penelitian ini adalah (1) mengetahui dampak COVID-19 pada sektor angkutan laut
nasional secara umum dan PT Samudera Sukses Makmur pada khususnya; (2) mengkaji dan menganalisis
akibat COVID-19 pada perusahaan yang terdampak dan yang tidak terdampak, (3) mengetahui langkah
taktis dan strategis serta menyiapkan langkah preventif ke depan untuk menghadapi krisis yang sama jika
terjadi di masa depan; dan (4) merumuskan strategi untuk segera memulihkan keadaan bisnis pelayaran
yang saat ini ‘babak belur’ akibat COVID-19.

Dalam penelitian ini, dampak COVID-19 berpengaruh pada bisnis pengoperasian kapal yang
mengalami banyak batasan sehingga membuat bisnis angkutan laut lesu. Hal ini mengakibatkan freight
perusahaan pelayaran nasional terus menurun. Diperlukan aturan-aturan baru untuk menyikapi hal ini
agar perusahan pelayaran nasional dapat bertahan dan menjalani bisnis lama dengan cara baru pada saat
new normal. Dengan memperhatikan beberapa teori dan penelitian sebelumnya, maka disusun Alur Pikir
Penelitian (Gambar 1).

2. Metodologi
2.1. Metode Pengumpulan Data

Penelitian mengenai dampak pandemi COVID-19 terhadap kinerja perusahaan pelayaran nasional
pada PT Samudera Sukses Makmur tahun 2021 ini bersifat kualitatif. Metode pengumpulan data pada
penelitian ini bersumber dari data sekunder berupa data literatur dan data statistik perusahaan, yaitu
melalui Rencana Jangka Panjang, khususnya pada perusahaan pelayaran nasional yaitu PT Samudera
Sukses Makmur dengan jangka waktu tahun 2021-2025. Armada yang dimiliki PT Samudera Sukses
Makmur adalah jenis kapal dan muatan yang dibandingkan dengan armada yang sama dari lima
perusahaan pelayaran nasional lainnya sebagai anggota Indonesian National Shipowners’ Association
(INSA), yaitu dari Djakarta Lloyd (Persero), PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persero), PT Salam Pacific
Indonesia Line, PT Samudera Indonesia Tbk, PT Humpuss Intermoda Transport Thbk.

Operasional Kinerja
Dampak h P h
Pandemi —> I?erusaa aan — erusahaan
Tidak Berjalan Menurun
Global
Langkah Operasional Kinerja
Taktis & — Perusahaan — Perusahaan
Strategis Berjalan Meningkat

Model Perusahaan
dalam Menghadapi
Krisis

Sumber: Hasil analisis, 2022
Gambar 1. Alur Pikir Penelitian
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2.2. Pengolahan Data

Bentuk penelitian yang digunakan adalah penelitian mengenai dampak pandemi global COVID-19
terhadap kinerja enam perusahaan pelayaran nasional tahun 2021. Penelitian ini berbentuk deskriptif
berdasarkan data sekunder dan data primer melalui in-depth interview dengan sepuluh informan yang
meliputi beberapa manajer, manajer umum, dan direktur perusahaan. Pendekatan penelitian kualitatif
dalam bentuk analisis SWOT digunakan untuk mengidentifikasi kondisi pelayanan pada keenam
perusahaan pelayaran nasional, termasuk PT Samudera Sukses Makmur.

2.3. Analisis Data

Berdasarkan deskripsi objek penelitian dengan kategori muatan kapal yang diangkut, maka
dilanjutkan analisis perbandingan jumlah kapal, daya angkut kapal, dan jumlah muatan yang diangkut
antara tahun 2019 dengan 2020 pada masa pandemi oleh perusahaan pelayaran nasional. Analisis ini
untuk mengetahui pengaruhnya pada persentase performa muatan di perusahaan PT Samudera Sukses
Makmur. Hasil observasi di lapangan dengan in-depth interview kepada keenam pimpinan perusahaan
pelayaran dengan beberapa perusahaan menunjukkan bahwa terdapat empat puluh armada yang terdiri
dari bulk carrier, tanker, tug barge, dan semen carrier. Sumber DCode Consulting 2020 dan data sektor
bisnis perusahaan pelayaran yang terdampak dan tidak terdampak oleh pandemi COVID-19 dapat
menjadi referensi bagi perusahaan pelayaran dalam menentukan strategi untuk mengubah krisis menjadi
peluang tersebut. Langkah selanjutnya, metode analisis Strength-Weakness-Opportunity-Threat (SWOT)
digunakan untuk menganalisis performa muatan pada tahun 2020 untuk mengetahui letak posisi strategi
perusahaan pada matriks internal-eksternal.

3. Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan data-data penelitian dari annual report pada enam perusahaan yang diteliti, yaitu PT
Samudera Sukses Makmur yang dibandingkan dengan lima perusahaan pelayaran nasional lainnya
sebagai anggota Indonesian National Shipowners’ Association (INSA), yaitu PT Djakarta Lloyd
(Persero), PT Gurita Lintas Samudera, PT Pelayaran Nasional Indonesia (Persero), PT Salam Pacific
Indonesia Line, dan PT Samudera Indonesia Thk, maka disusun perbandingan jumlah kapal, daya angkut
kapal, dan jumlah muatan yang diangkut antara tahun 2019 dengan 2020 pada masa pandemi COVID-19.
Selanjutnya dilakukan analisis terkait pengaruh faktor tersebut pada persentase performa muatan pada
beberapa perusahaan (Tabel 1 s.d. Tabel 6).

3.1. Perbandingan Jumlah Kapal, Daya Angkut Kapal, dan Jumlah Muatan
3.1.1. PT Samudera Sukses Makmur

Pada tahun 2020, performa muatan PT Samudera Sukses Makmur menurun -18% dari tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan kurangnya muatan alternatif yang tidak dapat dimaksimalkan selain
muatan utama, yaitu pengangkutan gandum yang masih berjalan normal. Muatan utama impor gandum
dari Kanada dan Australia tidak mengalami hambatan yang signifikan dalam masa pandemic. Selain tetap
terjaganya pasokan gandum, sesuai data Dcode Analysis sebelumnya, sektor agrikultur bertindak sebagai
potential winners pada saat pandemi COVID-19. Sementara itu, muatan alternatif PT Samudera Sukses
Makmur adalah mutaan batu bara, biji besi, dan bauksit.

3.1.2. PT Djakarta Lloyd

Pada tahun 2020, performa shipment PT Djakarta Lloyd naik 10% dari tahun sebelumnya. Hal ini
disebabkan karena terjadinya peningkatan permintaan pasokan batu bara ke PLN agar pasokan tetap
terjaga selama pandemi COVID-19.

3.1.3. PT Gurita Lintas Samudera

Pada tahun 2020, performa shipment PT Gurita Lintas Samudera meningkat sebesar 19,8% dari tahun
sebelumnya. Hal ini disebabkan selain penambahan jumlah kapal, juga terjadi penambahan permintaan
pasokan batu bara ke PLTU/PLN pada saat pandemi COVID-19.
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3.1.4. PT Pelayaran Nasional Indonesia (PELNI)

Pada tahun 2020, performa shipment PT Pelayaran Nasional Indonesia mengalami kontraksi yang
sangat besar yaitu -238% dari tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan karena pembatasan sosial oleh
pemerintah untuk menahan keinginan masyarakat melakukan perjalanan menggunakan kendaraan umum,
yaitu kapal laut.

3.1.5. PT Salam Pacific Indonesia Lines (SPIL)

Pada tahun 2020, performa shipment PT Salam Pacific Indonesia Lines tidak terlalu terkontraksi
dengan adanya pandemi COVID-19. Meskipun dalam situasi pandemi, arus muatan barang dalam negeri
tetap berjalan. Supply dan demand kebutuhan nasional tetap terjaga di dalam negeri, walaupun menurut
data yang penulis terima, arus perdagangan internasional mengalami kontraksi yang sangat tinggi akibat
pandemic COVID-19.

3.1.6. PT Samudera Indonesia (SAMIN)

Pada tahun 2020, performa shipment PT Samudera Indonesia yang memiliki kapal dengan jenis
kontainer, landai 0,5% sehingga kebutuhan pasokan logistik dalam negeri yang tetap berjalan. Hal ini
berbeda dengan pasokan logistik internasional yang mengalami tekanan akibat pandemi COVID-19.

3.2. Rekapitulasi Perusahaan Pelayaran yang Terdampak dan Tidak Terdampak COVID-19

Berdasarkan sumber DCode Consulting 2020 pada sektor bisnis perusahaan pelayaran yang
terdampak dan tidak terdampak oleh pandemi COVID-19, kondisi ini menjadi referensi bagi perusahaan
pelayaran dalam menentukan strategi dalam hal mengubah krisis menjadi peluang. Maka, dapat disusun
data baru rekapitulasi perusahaan pelayaran yang terdampak COVID-19 ataupun tidak (Tabel 1).

Sesuai data dalam Tabel 1, dapat diinformasikan bahwa perusahaan pelayaran nasional yang tidak
terdampak pandemi COVID-19 memiliki bisnis angkutan dalam negeri dengan muatan hasil
pertambangan berupa batu bara. Walaupun konsumsi batu bara oleh pembangkit listrik PLTU/PLN hanya
sebesar 87,7% pada tahun 2020 dan turun 12,3 % dari Rencana Kerja dan Anggaran Perusahaan yang
memproyeksikan 109 juta ton sebelumnya di tahun 2020, namun angka 95 juta ton di tahun ini telah
menaikkan performa perusahaan pelayaran nasional yang memiliki bisnis angkutan curah kering batu
bara. Apalagi pemerintah telah memberlakukan secara asas cabotage yang memaksimalkan performa
perusahaan pelayaran dalam negeri. Salah satu analisis dilakukan oleh penulis pada PT Samudera Sukses
Makmur dengan performa shipment —18% pada tahun 2020 dengan menggunakan Matriks Internal
Eksternal, Analisis SWOT 4K Matriks Kualitatif SWOT (Tabel 2).

Tabel 1. Rekapitulasi Perusahaan Pelayaran yang Terdampak dan Tidak Terdampak COVID-19

. Perfoma Dampak COVID-19 pada Perusahaan
Nama Jenis Kapal / Daerah - - .
No Perusahaan Muatan Pelayaran Cargo/Shipm Tidak Sedikit Sangat
ent Terdampak Terdampak Terdampak
1 PT Samudera Bulk Carrier  Ocean Going -18% v
Sukses / Gandum
Makmur
2 PT Dijakarta Bulk Carrier Kawasan 10 % v
Lloyd / Batu bara Indonesia
3 PT Gurita  Bulk Carrier Kawasan 19.8% v
Lintas / Batu bara Indonesia
Samudera
4 PT Pelayaran  Passenger/P Kawasan —238% v
Nasional enumpang Indonesia
Indonesia
5 PT Salam Container/ Kawasan 0,5% v
Pacific Cargo Indonesia
Indonesia Line
6 PT Samudera Container/C Kawasan 0,5% v
Indonesia Line argo Indonesia &
Ocean Going

Sumber: hasil analisis, 2020
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Tabel 2. Evaluasi Faktor Internal PT Samudera Sukses Makmur

No. Indikator IFE Bobot Rating Skor
STRENGTHS
1 Dalam grup perusahaan besar 0,1 4 04
2 Kapal milik 0,1 3 0,3
3 Cargo receiver grup sendiri 0,1 3 0,3
4 Home port Jakarta 0,1 4 04
5 Menggunakan ship management asing 0,1 3 0,3
Subtotal STRENGTH 0,5 1,7
WEAKNESSES
1 Freight rate ditentukan grup 0,1 3 0,3
2 Trading mixed (liner & tramper) 0,1 2 0,2
3 Armada kurang 0,1 2 0,2
4 Menggunakan cargo broker 0,1 1 0,1
5 Kapal berbendera asing 0,1 3 0,3
Subtotal WEAKNESSES 0,5 11
Total STRENGTHS-WEAKNESSES 2,80

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Tabel 3. Evaluasi Faktor Eksternal PT Samudera Sukses Makmur

No Indikator EFE Bobot Rating Skor
OPPORTUNITIES

1 Armada akan terus berkembang 0,125 4 0,5

2 Shipment akan berkembang 0,125 3 0,375

3 Reflag armada ke bendera Indonesia 0,125 1 0,125

4 Bisnis alternatif selain angkutan curah 0,125 2 0,25
Subtotal OPPORTUNITIES 0,5 1,25
THREATS

1 Kebijakan Pemerintah-Azas Cabotage 0,125 3 0,375

2 Berkembangnya kompetitor 0,125 3 0,375

3 Tidak memiliki pangsa pasar alternatif 0,125 3 0,375

4 Batas usia sumber daya manusia 0,125 3 0,375
Subtotal THREATS 05 15
Total OPPORTUNITIES-THREATS 2,75

Sumber: Hasil Analisis, 2020

Berdasarkan hasil evaluasi faktor pada tabel di atas, total hasil faktor internal PT Samudera Sukses
Makmur adalah 2,75. Maka, faktor peluang yang dimiliki perusahaan dapat menanggulangi ancaman dari
luar perusahaan, Dari total skor masing-masing faktor yang diketahui, maka dapat diketahui letak posisi
strategi perusahaan pada matriks IE analisis SWOT (Gambar 2).

Posisi strategi menurut Matriks IE analisis SWOT terletak pada sel V yaitu hold and maintain
(menjaga dan mempertahankan). Strategi yang sangat sinkron pada sel ini adalah penetrasi pasar dan
pengembangan produk. Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan pada Tabel 7 bahwa PT Samudera Sukses
Makmur sangat terkena dampak pandemi COVID-19. Hal ini dibuktikan dengan menurunnya performa
shipment di tahun 2020 sebesar -18%. Hal ini disebabkan beberapa hal seperti (1) perusahaan tidak dapat
melakukan penetrasi pasar dalam negeri yaitu angkutan curah batu bara untuk konsumsi PLTU/PLN yang
cukup tinggi selama pandemi COVID-19 karena batasan asas cabotage dan (2) perusahaan kurang
maksimal dalam mendapatkan kargo alternatif selain shipment utama impor gandum dari Australia ke
Jakarta dan Surabaya disebabkan lesunya perdagangan dunia selama pandemi dan perang dagang China-
Australia.
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Sumber: Hasil Analisis, 2020
Gambar 2. Posisi PT Samudera Sukses Makmur dalam Matriks IE

Hasil observasi di lapangan dengan metode interview dengan keenam pimpinan perusahaan pelayaran
menunjukkan bahwa dalam kondisi pandemi COVID 19, khususnya pada perusahaan pelayaran yang
diteliti, yaitu PT Samudera Sukses Makmur memiliki 40 armada yang terdiri dari bulk carrier, tanker,
tug barge, dan semen carrier. Berdasarkan pantauan dan evaluasi, shipment masih berdampak positif,
performa perusahaan tidak terlalu terdampak, dan terjadi penyesuaian tarif angkut berupa penurunan tarif
dalam upaya mempertahankan customer. Muatan masih tetap terjaga dengan baik karena PT Samudera
Sukses Makmur memiliki banyak customer yang menggunakan jasa angkutan ini. Selain itu, perusahaan
menerapkan strategi dalam menjaga pangsa pasar dan cash flow agar perusahaan tetap beroperasi, di
dukung dengan penerapan continuous improvement oleh manajemen untuk operasional agar perusahaan
tetap bertahan di masa pandemi COVID-19.

Tahun 2020 adalah tahun yang penuh gejolak dan penyebaran pandemi COVID-19 ke seluruh dunia
telah melumpuhkan kegiatan ekonomi, perdagangan, dan kesejahteraan masyarakat secara luas, tidak
terkecuali usaha terkait sektor transportasi. Perusahaan pelayaran PT Samudera Sukses Makmur telah
membuat berbagai penyesuaian dalam operasional guna menghadapi perubahan keadaan. PT Samudera
Sukses Makmur terus menjaga dan mengembangkan usahanya sesuai peluang yang ada dengan tetap
menjaga keselamatan dan kesehatan karyawan dengan mengubah cara kerja dan cara berinteraksi dengan
pelanggan. Bagi PT Samudera Sukses Makmur yang memiliki pengalaman di industri pelayaran yang
kuat, perusahaan pelayaran tersebut menyadari bahwa dalam setiap tantangan, selalu ada peluang bagi
mereka yang mencarinya. Maka, perusahaan tersebut harus selalu siap mengatasi tantangan dan
mengubahnya menjadi peluang. Dalam mengubah krisis menjadi peluang diperlukan kemampuan
beradaptasi untuk bangkit melewati rintangan. Sesuai informasi sektor bisnis yang terkena dampak
COVID-19 [4] dan data sektor bisnis perusahaan pelayaran yang terdampak dan tidak terdampak oleh
pandemi COVID-19, hal ini dapat menjadi referensi bagi perusahaan pelayaran dalam menentukan
strategi dalam hal mengubah krisis menjadi peluang tersebut.

Penelitian terkait industri transportasi yang secara umum mendukung bahasan kajian [26]-[29] yang
mengutamakan analisis SWOT di perusahaan transportasi menjadi dasar untuk membentuk matriks
TOWS untuk memilih strategi terbaik yang digunakan perusahaan transportasi untuk meningkatkan
bisnisnya. Penelitian terkait pada PT Samudera Sukses Makmur ini secara umum juga sejalan dengan
hasil kajian [30] yang melakukan perumusan alternatif-alternatif strategi menggunakan analisis internal
dan eksternal (IE) dan Matriks TOWS sehingga diperoleh beberapa alternatif strategi pilihan. Penelitian
pada PT Samudera Sukses Makmur juga mendukung kajian [24]-[27], [31]-[33] terkait perusahaan
pelayaran internasional di dalam negeri dengan menggunakan analisis SWOT pada masa pandemi yang
menyebutkan diperlukannya pengendalian aset pelabuhan domestik. Berdasarkan komponen SWOT,
penelitian sebelumnya [34]-[36] menyusun strategi pengembangan transportasi multimoda dengan
menggunakan metode AHP untuk menentukan peringkat strategi seperti meningkatkan insentif keuangan
dan pengembangan infrastruktur pelabuhan.
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4. Kesimpulan

Potential losers pada sektor maritim sesuai dengan analisis Dcode Consulting tidak terjadi pada
seluruh perusahaan pelayaran nasional karena jenis muatan dan daerah pelayaran menjadi faktor utama
pembedanya. Perusahaan pelayaran, khususnya PT Samudera Sukses Makmur akan dapat
mengoptimalkan opportunity voyage dan diharapkan dapat memaksimalkan Kkinerja shipment selama
pandemi COVID-19. Asas cabotage melindungi perusahaan pelayaran dalam bersaing dengan ekspansi
kapal asing dalam persaingan di dalam negeri. Lesunya perusahaan pelayaran nasional yang sangat
terdampak akibat pandemi global juga dialami oleh kedua perusahaan pelayaran nasional yaitu PT
Samudera Sukses Makmur dan PT Pelayaran Nasional Indonesia. PT Samudera Sukses Makmur yang
sangat terdampak memiliki lingkup bisnis pengangkutan internasional dan/atau jenis muatan penumpang.
Pembatasan skala nasional kepada pergerakan manusia yang dilakukan oleh pemerintah sangat
mempengaruhi moda transportasi umum, salah satunya adalah kapal penumpang. Dua perusahaan yaitu
PT Salam Pacific Indonesia Line dan PT Samudera Indonesia Tbk. sedikit terdampak pandemi COVID-
19 tersebut. Sementara itu, dua perusahaan pelayaran yang tidak terdampak COVID-19 adalah PT
Djakarta Lloyd (Persero) dan PT Gurita Lintas Samudera, yang memiliki lingkup bisnis pengangkutan
dalam negeri dengan jenis muatan curah kering, minyak, dan gas. Muatan dalam negeri yang terus
berproduksi, misal batu bara untuk kebutuhan PLTU/PLN, memberikan kepastian cargo dan freight untuk
sebagian perusahaan pelayaran nasional.
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